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INFORMASI  ABSTRAK  

Artikel History:  
This study aimed to explore the development of website-based 
learning media using Google Sites for the Informatics subject, 
specifically on computer systems, to assist students and teachers 
in the learning process. It also sought to assess product 
validation through feasibility tests conducted by material 
experts, media experts, and practicality tests by students. The 
research employs the Research and Development (R&D) method 
with the ADDIE model. Based on the findings, using Google Sites 
as learning media for the computer systems topic in Informatics 
achieved a validity percentage of 92%, categorized as "very 
feasible". The material expert validation resulted in a score of 
86%, also categorized as "very feasible" Additionally, the 
practicality test, which evaluated students' responses to the 
Google Sites learning media, showed a percentage of 88.9%, 
categorized as "very practical" Thus, Google Sites learning media 

is highly feasible and practical in facilitating the learning process. 
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PENDAHULUAN  

Peran media sangat penting pada proses pembelajaran agar materi yang 
disampaikan oleh guru cepat sampai dan mudah diterima secara maksimal oleh 
peserta didik (Al Mawaddah., 2021). Dengan penggunaan media pembelajaran 
diharapkan peserta didik lebih mudah menerima serta menyerap isi pelajaran atau 
materi yang sudah disampaikan oleh guru. Selain itu, guru juga dapat 
menggunakan media pembelajaran yang berhubungan dengan teknologi terkini 
untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan untuk dirinya dan juga siswa 
dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA 
Negeri 1 Gorontalo Utara, pada saat peneliti mengikuti program MBKM program 
mengajar disekolah di SMA Negeri 1 Gorontalo Utara awal tahun 2023, 
menemukan permasalahan dimana pada saat proses pembelajaran berlangsung 
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siswa tidak paham terkait materi komputer dasar, seharusnya materi komputer 
dasar sudah siswa pahami di awal semester. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap siswa dan guru ditemukan permasalahan yang mempengaruhi siswa 
tidak paham terkait materi komputer dasar. 

Media pembelajaran digunakan terlalu fokus ke buku paket untuk dicatatat 
tanpa melibatkan berbagai media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 
informasi sehingga siswa merasa bosan pada saat proses pembelajaran 
berlangsung dan akhirnya siswa tidak paham terkait dengan materi dalam 
pembelajaran. Menurut Iskandar (2019), dalam dunia pendidikan, pengaruh 
teknologi informasi dan komunikasi semakin terasa seiring dengan pergeseran 
pola pembelajaran dari pembelajaran tatap muka konvensional ke arah 
pendidikan yang lebih terbuka dan bermedia. Sehingga perlu adanya media 
pembelajaran yang berbasis teknologi informasi. Masalah selanjutnya untuk mata 
pelajaran informatika di SMA Negeri 1 Gorontalo utara hanya memiliki satu guru 
tenaga pengajar sehingga apabila guru tersebut berhalangan hadir dikarenakan 
menjadi delegasi sekolah untuk mengikuti kegiatan diluar daerah maka tidak ada 
guru pengganti mata Pelajaran informatika lainnya sehingga proses pembelajaran 
tidak berjalan secara optimal. 

Solusi dari permasalahan di atas perlu adanya media pembelajaran 
perpaduan berbagai elemen multimedia berupa teks, gambar, animasi, video, game 

edukasi, dan audio yang dibuat untuk tujuan pengajaran sehingga siswa mudah 
memahami materi pelajaran. Multimedia digunakan agar mempermudah peserta 
didik untuk memahami materi pembelajaran sehingga mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu (Surjono, 2017). Pentingnya media pembelajaran yang 
dapat membantu proses pembelajaran online dan offline dengan memanfaatkan 
teknologi internet untuk memfasilitasi, menyampaikan, dan memungkinkan 
berjalannya proses pembelajaran jarak jauh. Secara umum kelebihannya yaitu 
kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih menyenangkan, penggunaan waktu 
pembelajaran dipersingkat, kualitas belajar peserta didik meningkat, dan proses 
pembelajaran dapat berjalan di mana saja dan setiap saat serta dapat 
meningkatkan minat belajar siswa siswa (Pebriyanti, dkk,. 2021). 

Salah satu inovasi media pembelajaran di era digital adalah media 
pembelajaran berbasis website. Google sites adalah layanan pada google yang 

terdapat fitur-fitur sebagai situs kujungan seperti website lainnya. Situs kujungan 
tersebut dikelola dalam bentuk tampilan website yang didalamnya berisi teks, dan 
bisa padukan dengan animasi, audio, dan video (Aulia & Riefani, 2021). Fitur ini 
juga dapat digunakan untuk pengumuman tentang materi-materi yang akan 
dipelajari maupun didownload siswa sebagai bahan belajar (Cahyo & 
Hendrastomo, 2021). Keunggulan yang paling utama adalah efisiensinya dalam 
penggunaan waktu dan ruang. Media pembelajaran berbasis website yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran kapan saja dan dimana saja dan dapat 
menggabungakan berbagai elemen multimedia seperti teks, gambar, animasi, 
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video, audio, dan game edukasi yang disajikan untuk membatu siswa memahami 
materi pembelajaran adalah media pembelajaran Google Sites. 

Dari uraian latar belakang yang telah dituliskan menjadi sebuah landasan 

utama dilaukannya penelitian dengan judul: Pengembangan media pembelajaran 
menggunakan google sites pada mata pelajaran informatika di sma negeri 1 
Gorontalo Utara. Dengan mengembangkan media pembelajaran Google Sites 
diharapkan dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
(Research and Development). Dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 
terdiri atas 5 langkah pokok yaitu : Analisis (Analysis), Desain (Design), 
Penegmbangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi 
(Evaluation) Seperti yang ditunjukan pada gambar 1  

 

Gambar 1. Tahapan model pengembangan ADDIE (Branch, 2009) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis 

Pada tahap analisis kelbultulhan dilakulkan obselrvasi awal melngelnai pokok 
bahasan yang dipilih. Kelgiatan ini belrulpa pelngulmpullan data telntang kondisi 
pelmbellajaran di SMA Nelgelri 1 Gorontalo ultara kellas X 1, yaitul : 

Tabel 1 Analisis kebutuhan 

Uraian Masalah Solusi 

Peserta didik kesulitan 
memahami materi sistem 
komputer karna hanya fokus 
ke buku paket tanpa 
melibatkan media lain. 

Diperlukan media pembelajaran 
yang menarik untuk peserta 
didik. 
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Proses pembelajaran yang tidak 
berjalan optimal disebabkan 
karena guru mata pelajaran 
informatika hanya 1 orang 
sehingga apabila guru tersebut 
berhalangan hadir karena 
menjadi delegasi sekolah maka 
proses pembelajaran tidak 
berjalan. 

Diperlukan media pembelajaran 
yang yang mendukung proses 
pembelajaran online dan offline. 

Belrdasarakan analisis kebutuhan dari pelrmasalahan diatas, perlunya meldia 
pelmbellajaran yang didalamnya belrisi belrbagai ellelmelnt mulltimeldia selpelrti telks, 
gambar, animasi, videlo, auldio, dan gamel eldulkasi diharapkan delngan meldia ini 
siswa tidak melrasa bosan dan dapat melmahami matelri delngan lelbih muldah. Serta 
meldia pelmbellajaran yang julga muldah digulnakan olelh gulrul dalam pelmbellajaran 
telrultama dalam memberikan pembelajaran dimana saja dan kapan, serta dapat 
dengan mudah melngulpdatel matelri dan lain selbagainya. 

Desain 

Pada tahap desain dibuat perancangan awal produk, desain storyboard dan 
perancangan instrumen penelitian. 

1. Desain Storyboard 

Storyboard adalah salah satu tahapan dalam perancangan pembuatan 
media pembelajaran Google sites. Perancangan storyboard bertujuan 
mempermudah dalam mendeskripsikan rancangan pada media pembelajaran. 
Desain storyboard yang dibuat adalah sebagai berikut  

Tabel 2 Storyboard media google sites 

Tampilan Desain Deskripsi 

Halaman 
Utama 

 

 

 
 

Halaman utama akan 
menampilkan tampilkan 
menu Absen, Materi, 
Evaluasi, Game, 

Serta halaman ini juga 
menampilkan tentang 
media dan petunjuk 
penggunaan. sebelah kiri 
terdapat juga pilihan sub 
menu 
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Tampilan Desain Deskripsi 

 
 
 
 

 
Halaman 

menu materi 

 

 
 

Pada menu materi ini 
juga terdapat dua menu 
serta deskripsi singkat 
terkait menu tersebut. 
Yaitu adalah menu modul 
Pembelajaran dan menu 
video pembelajaran 

Halaman 
menu video 

pembelajaran 

 
 

Menu video pembelajaran 
akan menampilkan video 
pembelajaran yang 
sesuai dengan materi 

Halaman 
menu modul 
pembelajaran 

 
 

Menu modul 
pembelajaran pada 
menu materi terdapat 
tentang modul 
pembelajaran 

yang sudah disusun 
sesuai materi sistem 
komputer. 

Halaman 
menu evaluasi 

 menu evaluasi akan 

menampilkan soal-soal 
pilihan ganda, untuk 
evaluasi peneliti 
menggunakan bantuan 
salah satu fitur dari 
perusahaan Google yaitu 
adalah 

Google Forms. 
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Tampilan Desain Deskripsi 

 

 

Halaman 
menu absen 

 
 

Halaman absen akan 
tampil ketika pengguna 
menekan menu Absen 
sebelum pembelajaran 
dimulai pengguna akan 
diarahkan ke menu 
absen memasukan 
tanggal pertemuan, 
nama, kelas, dan 
kehadiran. 

Halaman 
menu game 

 

Menu Game akan 
menampilkan jenis-jenis 
game edukasi sederhana 
yang dapat digunakan 
pengguna 

Halaman 
menu Profil 

 

 

Halaman profil memuat 
tentang identitas dari 
pembuat media. 
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2. Perancangan instrumen 

Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian belrulpa lelmbar validasi dan 
angkelt ultilitas. Formullir validasi dan kulisionelr dibulat dalam belntulk chelcklist 
yang belrisi pelrnyataan telrkait meldia pelmbellajaran Googlel Sitels. Satul doseln 
Ulnivelrsitas Nelgelri Gorontao dan satul dari indulstri Mulfida Stuldio yang 
digulnakan selbagai ahli meldia, satul orang gulrul mata pellajaran informatika 
digulnakan selbagai validator ahli matelri. Seldangkan ulntulk melngeltahuli relspon 

siswa telrkait meldia pelmbellajaran belrbasis welbsitel, pelnelliti melmbelrikan 
angkelt kelpada pelselrta didik. 

Pengembangan 

Delvellopmelnt melrulpakan tahap pelngelmbangan produlk ataul meldia yang 
dibulat, hasil dari analisis dan delsain yang tellah dirancang selbellulmnya dibulat 
melnjadi produlk jadi, belrikult adalah hasil pelngelmbangan produlk belrulpa meldia 
pelmbellajaran barbasis welbsitel melnggulnakan Googlel Sitels pada matelri Sistelm 
Kompultelr : 

1. Tampilan Google Sites 

Halaman utama 

 

Gambar 2. Tampilan halaman menu utama 

Seperti yang ditampilkan pada gambar 2 halaman utama dari media 
pembelajaran Google sites terdapat menu-menu yang bisa diakses dari halaman 
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utama antara lain adalah menu absen, menu materi, menu evaluasi, dan menu 
game. Serta terdapat deskripsi singkat terkait media pembelajaran dan juga 
petunjuk dalam pengggunaan media. Serta dipojok kiri atas terdapat pilihan sub-
menu, dan juga menu profile pembuat. 

Menu absen 

 

Gambar 3. Tampilan halaman absensi 

Sebelum siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media Google sites 
siswa diharapkan memilih menu absen terlebih dahulu, siswa diminta untuk 
mengisi tanggal pertemuan, nama, kelas, dan kehadiran sebagai daftar hadir. 
Menu absensi dibuat dengan menggunakan Google Form yang di integrasikan ke 
dalam media Google Sites. 
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Menu materi 

 

Gambar 4. Tampilan halaman materi 

Terdapat dua sub-menu di dalam menu materi seperti yang bisa dilihat pada 
gambar 4 yaitu adalah menu modul pembelajaran dan video pembelajaran. 

Menu modul pembelajaran 

 

Gambar 5. Tampilan menu modul 

Halaman modul terdapat modul materi yang sudah dibuat dan dapat diakses 
oleh peserta didik pada proses pembelajaran. 
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Menu video pembelajaran 

 

Gambar 6. Tampilan halaman video pembelajaran 

Halaman video pembelajaran berisi video pembelajaran yang telah dibuat 
terkait materi sistem komputer dan dapat ditonton oleh siswa pada saat proses 
pembelajaran. peneliti menggunakan bantuan dari website Google slide sebagai 
media interaktif video yang di integrasikan ke dalam media pembelajaran Google 
Sites. 

Menu evaluasi 

 

Gambar 7. Tampilan halaman evaluasi evaluasi 

 Pada halaman evaluasi berisi soal-soal evaluasi pilihan ganda yang dibuat 
menggunakan Google Form yang di intergrasikan ke dalam media pembelajaran 
Google Sites. 
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Menu game 

 

Gambar 8. Tampilan halaman game 

Pada halaman game terdapat 3 jenis game yang dapat mainkan siswa, game 
pertama adalah mencocokan kalimat dengan definisinya yang benar, game kedua 
mecocokan gambar-gambar dan klimat yang benar, dan game ke-3 game quis yang 
nantinya guru akan mengirim code link quis yang bisa langsung di akses oleh 
siswa untuk dimainkan. Website game yang digunakan adalah wordwall dan 
quizizz yang di integrasikan ke dalam media Google Sites. 

Menu profil 

 

Gambar 9. Tampilan kontak 
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Halaman profil terdapat biodata penulis, foto profil penulis dan sosial media 
penulis 

2. Validasi produk 

Hasil ulji validasi meldia dan materi 

Hasil angket ahli media dan ahli materi mengunakan skala Likeart. Skala 
likert akan dikonversikan dalam bentuk nilai dengan skala 5 (lima). dengan 
menggunakan skala tersebut maka akan di analisis tingkat kelayakan 

menggunakan rumus presentasi kelayakan sebagai berikut (Retnawati, 2016) 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100

 

Tabel 3. Hasil uji validasi media 

Aspek 

Skor 

Validator 
Bobot 

Maks. 
Skor 

Presentase 

% 
Kategori 

1 2 

Visual 25 26 60 51 85% Sangat Layak 
Kemudahan 
Penggunaan 

34 32 70 66 94% Sangat Layak 

Manfaat 15 15 30 30 100% Sangat Layak 

Rata-Rata 74 73 160 147 92% Sangat Layak 

Tabel 4. Hasil uji validasi materi 

Aspek 

Skor 

Validator 
Bobot 

Maks. 
Skor 

Presentase 

% 
Kategori 

1 

Desain 13 15 13 86% Sangat Layak 
Materi 26 30 26 86% Sangat Layak 
Manfaat 13 15 13 86% Sangat Layak 
Rata-Rata 52 60 52 86% Sangat Layak 

Implementasi 

Seltellah produlk meldia pelmbellajaran tellah di validasi olelh tim validator dan 
suldah mellelwati tahap relvisi, tahapan sellanjultnya adalah mellakulkan 
implelmelntasi. Pelnguljian pelnggulna pada relspondeln belrjulmlah 29 siswa kellas X 
(1) SMA Nelgelri 1 Gorontalo ultara. Dalam angkelt ulji pelnggulna 16 bultir pelrtanyaan, 
uji praktisan untuk perhitungan rata-rata keseluruhan angket respon siswa untuk 
butir-butir soal menggunakan rumus perhitungan berikut (Fitra, 2021),  
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Keterangan: 
P = Nilai 
f = Perolehan skor 

n = Skor Maksimum 
hasil dari angkelt respon siswa dapat dilihat pada di bawah. 

Tabel 5. Hasil angket respon siswa oleh peserta didik 

Aspek 

Frekuensi Ind. 
Skor 
Maks. 

Jumlah 
Skor 

% 

1 2 3 4 5     

Presentasi Layar 

0 3 16 81 132 8 1160 1038 
89,4% 

Dan Desain          
Ketetapan Dan Kejelasan 
Media 1 2 16 92 121 8 1160 1026 

88,4% 

Total 16 2320 2064 88,9% 

Kategori Sangat Praktis 

Belrdasarkan hasil ulji coba pelnggulna yang tellah dianalisis melnggulnakan 
rulmuls pelrselntasel kellayakan, dari angkelt relspon siwa delngan 16 bultir pelrtanyaan 
melndapatkan julmlah skor 2064 dari skor maksimal 2330 delngan pelrselntasel 
kellayakan melncapai 88,9%. Delngan melngacul pada tabell 3.8 klasifikasi tingkat 
kritelria kelpraktisan, maka disimpullkan Meldia Pelmbellajaran Googlel Sitels dalam 
katelgori "Sangat Praktis". 

Evaluasi 

Tahap telrakhir pada pelngelmbangan ini adalah tahap elvalulasi. Tahap elvalulasi 
dilakulkan seltellah ulji coba meldia pelmbellajaran Googlel Sitels, evaluasi dilakukan 
berdasarkan relspon pelselrta didik. Dalam tahap impellelntasi pelselrta didik 
melrelspon delngan sangat baik dalam pelmbellajaran dan melrelka memahami 
pelnggulnaan Googlel Sitel d dengan baik. Tetapi pada aspek presentasi layar dan 
desain terdapat 3 respon siswa “tidak setuju”, dan pada aspek ketepatan dan 
kejelasan media terdapat 1 respon “sangat tidak setuju dan 2 respon “tidak 
setuju”. Sehingga dilakukan perbaikan media pemebelajaran Google Site yaitu: pada 
desain tampilan media telah diperbaiki serta link yang telah dimasukan pada media tidak 
bisa dibuka telah diperbaiki, maka pada tahap evaluasi ini perbaikan akhir yang 
diperlukan pada media sudah diperbaiki. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Gorontalo 
Utara menggunakan media pembelajaran berbasis website yaitu Google Sites pada 
materi Sistem Komputer Kelas X(1) untuk menjadi media pendukung dalam proses 
pembelajaran peserta didik dapat disimpulkan: 

Pengembangan media pembelajaran berbasis website Google sites dengan 
menggunakan metode Research and Development (R&D) model ADDIE yang terdiri 

dari: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan evaluasi dapat 
digunakan dengan baik oleh siswa dan guru, dan dapat membantu proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil uji validitas media pembelajaran Google Sites 
pada materi sistem komputer diperoleh presentase dari validitas sebesar 92% 
dengan kategori “sangat layak”, berdasarkan hasil uji praktikalitas terhadap media 
pembelajaran Google Sites pada materi sistem komputer diperoleh presentase 
sebesar nilai rata-rata 88,9% dalam kategori “sangat praktis”, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis website Google  sites ini dapat 
dikatakan layak, praktis, dan  efektif. 
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